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Abstrak
 

Evaluasi penggunaan obat (EPO) diperlukan untuk menilai apakah obat telah digunakan secara rasional.

Evaluasi penggunan obat dapat dilakukan dengan metode kualitatif ataupun kuantitatif. EPO kualitatif

digunakan untuk melihat ketepatan penggunaan obat berdasarkan kesesuaian kriteria penggunaan obat yang

berhubungan dengan peresepan dan indikasi peresepan. Sementara, EPO kuantitatif dapat dilakukan dengan

menggunakan Anatomical Therapeutic Chemical (ATC)/Defined Daily Dose (DDD) dan Drug Utilization

90% (Kemenkes RI, 2017). Di Indonesia, perbaikan pola penggunaan obat salah satunya diwujudkan

melalui upaya startegi peningkatan persentase penggunaan obat rasional di fasilitas kesehatan masyarakat

seperti puskesmas dan klinik pratama. Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan primer bagi

masyarakat harus menerapkan penggunaan obat rasional agar dapat mencapai tujuan kesehatan nasional.

Peran apoteker di puskesmas tidak hanya berfokus pada pelayanan dan pengelolaan sediaan farmasi, namun

juga dalam pelaksanaan pemantauan penggunaan obat. Pemantauan penggunaan obat bermanfaat untuk

mendeteksi adanya ketidakrasionalan dalam peresepan seperti peresepan obat yang berlebih (over

prescribing), kurang (under prescribing), boros (extravagant prescribing), atau penggunaan obat yang tidak

tepat (incorrect proscribing). Tujuan tugas khusus ini antara lain, mengetahui profil penggunaan obat

rasional di Puskesmas Kecamatan Kalideres periode Januari - Juni 2020 secara kualitatif dan kuantitatif

dengan metode ATC/DDD dan DU90%.

...... Evaluating Drug Utilization is essential to assess whether medications have been used rationally. This

evaluation can be qualitative or quantitative in nature. Qualitative DU assessment focuses on the

appropriateness of drug use based on prescribing criteria and prescription indications. On the other hand,

quantitative DU evaluation involves methods such as Anatomical Therapeutic Chemical (ATC)/Defined

Daily Dose (DDD) and Drug Utilization 90% (Ministry of Health Indonesia, 2017). In Indonesia, improving

drug usage patterns includes strategies aimed at increasing the percentage of rational drug use in public

healthcare facilities such as health centers (puskesmas) and primary clinics. Puskesmas, as a primary

healthcare facility for communities, must implement rational drug use to achieve national health goals.

Pharmacists in puskesmas play a role not only in pharmaceutical services and management but also in

monitoring drug usage. Monitoring drug usage helps detect irrational prescribing practices like over-

prescribing, under-prescribing, extravagant prescribing, or incorrect proscribing. The specific objective of

this paper is to understand the profile of rational drug usage at the Kalideres District Health Center between

January and June 2020, using both qualitative and quantitative methods such as ATC/DDD and DU90%.
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This evaluation aims to provide insights into how medications are being prescribed, dispensed, and utilized

within this specific healthcare facility during the mentioned period.


